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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan dalam penggunaan strategi 
Learning Start With a Question dengan strategi Everyone Is a Teacher Here terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas IV MIM PK Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016, (2) 
penerapan yang lebih baik antara strategi Learning Start With a Question dengan strategi 
Everyone Is a Teacher Here terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV MIM PK Kartasura 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan IV B MIM PK Kartasura 
Tahun Ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
tes, dokumentasi, dan wawancara. Uji instrumen mencakup uji validitas dan uji 
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan uji t yang didahului dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil analisis 
data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,375 > 2,001 dengan 
nilai rata-rata hasil belajar IPS kelas IV A lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas 
IV B yaitu 84 > 82,06. Kesimpulannya adalah (1) ada perbedaan hasil belajar IPS 
dalam penggunaan strategi Learning Start With a Question dengan strategi Everyone Is a 
Teacher Here pada kelas IV MIM PK Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016. (2) Strategi 
Everyone Is a Teacher Here lebih baik dibandingkan dengan strategi Learning Start With a 
Question terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV MIM PK Kartasura Tahun Ajaran 
2015/2016. 




This research aim to determine: (1) differences in the use of Learning Start With a Question Strategy 
to the Everyone Is a Teacher Here Strategy on learning outcomes of Social Science Education at the 
grade 4th students of MIM PK Kartasura at 2015/2016, (2) better implementation of Learning 
Start With a Question Strategy to the Everyone Is a Teacher Here Strategy on learning outcomes of 
Social Science Education at grade 4th students of MIM PK Kartasura at 2015/2016. This 
research is quantitative experiment. The subject of this reearch are students 4th grade A and 4th grade 
B of MIM PK Kartasura. The technique of data collection use test, documentary, and interview. The 
instruments test include test the validity and reliability testing. The technique of analizing data is t-
test which doing pre-requisite test like homogenity test and normality test first. Based on the data 
analysis about 5% degree’s significance the resulr shows ttest > ttable is 2,375 > 2,001 which the 
average of the learning outcomes of Social Science Education at 4th grade A is higher than 4th grade 
B, is 84 > 82,06.  The conclusion is (1) there are differences in learning outcomes of Social Science 
Education using Learning Start With a Question Strategy and Everyone Is a Teacher Here 
Strategy at the grade 4th students of MIM PK Kartasura at 2015/2016. (2) Everyone Is a Teacher 
Here Strategy is bigger than Learning Start With a Question Strategy in learning outcomes of Social 
Science Education at 4th grade students of MIM PK Kartasura at 2015/2016. 




Pendidikan secara umum merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pada dasarnya pendidikan berlangsung dalam bentuk 
belajar mengajar yang melibatkan dua pihak, yaitu guru dan siswa. Jadi, berhasil atau 
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tidaknya dalam pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung. 
Guru sebagai pendidik memiliki berbagai peran penting dalam pencapaian suatu 
tujuan pendidikan. Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
penguasaan guru terhadap materi saja, tetapi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru selama proses pembelajaran berlangsung juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pembelajaran aktif merupakan salah satu cara menjaga perhatian siswa agar tetap fokus 
pada kegiatan pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan konsep pembelajaran sosial dan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Sardjiyo 
(2008: 1.26) yang dimaksud dengan IPS adalah “bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu perpaduan.” Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sangat 
berperan dalam proses pendidikan, karena IPS merupakan sarana bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuan sosialnya dalam berinteraksi dengan orang yang ada 
disekitarnya. 
Berdasarkan observasi di MIM PK Kartasura, guru mata pelajaran IPS tidak begitu 
memperhatikan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sehingga siswa tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran IPS, dan hal 
tersebut dapat menurunkan minat belajar siswa. Kurangnya perhatian guru terhadap proses 
pembelajaran IPS berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa kelas IV di MIM PK 
Kartasura. Kurangnya minat belajar siswa inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa kelas IV. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya 
siswa kelas IV yang masih memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Salah satu cara atau upaya yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan minat 
belajar siswa yang rendah pada mata pelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu dengan pemilihan atau penggunaan strategi pembelajaran yang dapat 
menarik minat belajar siswa, yaitu strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan (PAIKEM). Untuk memecahkan masalah pada pembelajaran IPS kelas 
IV yaitu dengan menggunakan 2 strategi. Pertama menggunakan strategi pembelajaran 
Learning Start With a Question. Strategi pembelajaran Learning Start With a Question merupakan 
awal pembelajaran dengan sebuah pertanyaan. Dalam proses pembelajarannya siswa 
dibantu dengan guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dikemukakan pada awal 
pembelajaran. Kedua menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is a Teacher Here. Strategi 
pembelajaran Everyone Is a Teacher Here artinya strategi pembelajaran setiap orang adalah 
guru.  Strategi pembelajaran Everyone Is a Teacher Here merupakan sebuah strategi yang 
memposisikan siswa sebagai seorang guru bagi teman-temannya. Dalam proses 
pembelajarannya siswa dan guru memiliki peran yang sama, yakni sebagai seorang guru. 
Sehingga penulis melakukan penelitian tentang “Studi Komparasi Antara Strategi Learning 
Start With A Question Dengan Strategi Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar IPS 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen. Penelitian dilaksanakan di MIM PK Kartasura dengan subjek penelitian siswa 
kelas IV. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 sampai bulan April 2016. 
Variabel dalam penelitian yaitu strategi Learning Start With a Question, strategi Everyone Is a 
Teacher Here serta hasil belajar IPS. Strategi pembelajaran Learning Start With a Question 
merupakan awal pembelajaran dengan sebuah pertanyaan. Dalam proses pembelajarannya 
siswa dibantu dengan guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dikemukakan pada 
awal pembelajaran. Strategi pembelajaran Everyone Is a Teacher Here artinya strategi 
pembelajaran setiap orang adalah guru.  Strategi pembelajaran Everyone Is a Teacher Here 
merupakan sebuah strategi yang memposisikan siswa sebagai seorang guru bagi teman-
temannya. Dalam proses pembelajarannya siswa dan guru memiliki peran yang sama, yakni 
sebagai seorang guru. Data dikumpulkan menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan 
data hasil belajar IPS siswa, dokumentasi untuk mengumpulkan data nilai ulangan IPA dan 
melakukan wawancara kepada guru serta kepala sekolah untuk memperoleh informasi 
tentang sekolah. 
Untuk menguji ketepatan (validitas) dari instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi productmoment. 
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen 
(Arikunto, 2013: 211). Sedangkan utuk menguji ketetapan (reliable) instrumen penelitian, 
instrumen diuji dengan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus K-R 20. Tes dikatakan 
dapat dipercaya (reable) jikamemberikan hasil yang tetap (consistent) apabila diteskan berkali-
kali (Arikunto, 2013: 213). Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas untuk menguji 
kenormalan data dengan menggunakan rumus Lilliefors. Untuk menguji homogenitas 
kemampuan subjek penelitian, peneliti mengguji dengan menggunakan rumus Bartlet. 
Setelah seluruh data terkumpul dilakukan analisisdata untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji t. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada uji validitas dan reliabilitas instrumen diperoleh instrumen yang valid dan 
reliable sejumlah 25 butir soal dari 31 butir soal, sehingga yang tidak valid sejumalah 6 butir 
soal. Instrumen tersebut akan digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPS pada 
masing-masing siswa di kelas-kelas eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan data dari 
eksperimen I diperoleh data hasil belajar dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 48. Nilai 
rata-rata (mean) sebesar 84 dan standar deviasi sebesar 11,69. Sedangkan untuk kelas 
eksperimen II diperoleh data hasil belajar tertinggi 100 dan terendah 44. Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 82,06 dan standar deviasi sebesar 14,96. 
Sebagai persyaratan analisis data dilakukan uji normalitas dan homogenitas, yaitu 





Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,085 0,161 Normal 
Eksperimen II 0,115 0,159 Normal 
 
Uji normalitas pada kedua kelas eksperimen memperoleh hasil Lhitung < Ltabel yaitu 
pada kelas eksperimen I memperoleh hasil 0,085 < 0,161 dan pada kelas eksperimen II 
memperoleh hasil 0,115 < 0,159, sehinngga dapat disimpulkan bahwa dari kedua kelas 
eksperimen memiliki data berdistribusi normal. 
Tabel Homogenitas 
Kelas Rata-rata Xhitung Xtabel Keterangan 
Eksperimen I 75 
3,10508 3,841 Homogen 
Eksperimen II 75,58 
 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa subjek memiliki kemampuan 
awal yang sama. Uji homoenitas memperoleh hasil Xhitung < Xtabel yaitu 3,105 < 3,841. 
Sehingga dapat disimpilkan bahwa data tersebut homogen. 
Tabel Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata thitung ttabel (t0,025; 59) Keterangan 
Eksperimen I 84 
2,375 2,001 Ho ditolak Eksperimen II 82,06 
 
Dilihat dari nilai rata-rata dari kedua kelas eksperimen diketahui bahwa kelas 
eksperimen I memiliki nilai rata-rata lebih besar dari nilai rata-rata kelas eksperimen II, 
yaitu 84 > 82,06. Sehingga hipotesis yang menyatakan “Hasil belajar IPS Siswa kelas IV 
MIM PK Kartasura Tahun Ajaran 2015/2016 yang menerapkan strategi Everyone Is a Teacher 
Here lebih baik dibandingkan dengan yang menerapkan strategi Learning Start With a 
Question.” dapat diterima. Disebabkan karena nilai rata-rata hasil eksperimen dengan strategi 
Everyone Is a Teacher Here lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata yang menggunakan 
strategi Learning Start With a Question sehingga hipotesis diterima. 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa thitung > ttabel. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa hipotesis yang menyatakan “Ada perbedaan hasil belajar IPS siswa dalam 
penggunaan Strategi Learning Start With a Question dengan Everyone Is a Teacher Here pada 
siswa kelas IV MIM PK Kartasura Tahun Ajaran  2015/2016” dapat diterima. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heni Sistiati tahun 2012 yang berjudul “Studi 
Perbandingan Metode Inkuiri Dengan Strategi Everyone Is a Teacher Here Terhadap Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 16 Karangasem Tahun 2011/2012”, 
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menyimpulkan bahwa strategi Everyone Is a Teacher Here memberikan pengaruh lebih besar 
terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini strategi Everyone Is a Teacher Here juga 
memberikan dampak yang baik dibandingan dengan strategi Learning Start With a Question. 
Sehingga membuktikan bahwa penggunaan strategi Everyone Is a Teacher Here dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Strategi Everyone Is a Teacher Here merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
aktif, efektif dan menyenangkan. Menurut Silberman (2013: 142) menyatakan bahwa 
strategi Everyone Is a Teacher Here dapat memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk 
menjadi guru bagi teman-temannya. Strategi ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya 
seperti meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat serta membuat 
kesimpulan, merangsang siswa agar aktif bertanya, dan membiasakan siswa berbicara 
dihadapan teman. Berdasarkan penjelasan tersebut, belajar dengan keaktifan siswa akan 
lebih efektif dibandingkan dengan guru berceramah. 
Sedangkan strategi Learning Start With a Question adalah suatu strategi sederhana 
yang menstimulasi siswa untuk bertanya, yang merupakan kunci dalam belajar (Silberman, 
2013: 118). Strategi ini hampir sama dengan strategi Everyone Is a Teacher Here. Perbedaannya 
terletak pada pelaksanaannya. Dalam strategi ini siswa membuat pertanyaan yang menjadi 
bahan guru dalam menyampaikan materi. Strategi ini juga dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam bertanya dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, kedua strategi ini memiliki kelebihan dan 
kelemahan masing-masing. Pada hipotesis terdahulu, peneitian ini memilih strategi Everyone 
Is a Teacher Here sebagai strategi yang memiliki kelebihan, salah satunya strategi ini 
merangsang siswa untuk aktif bertanya dan membiasakan siswa berbicara dihadapan teman-
temannya dalam menyampaikan suatu pendapat. Setelah dilakukan eksperimen dan 
menganalisis hasil belajar dari kedua kelas eksperimen diketahui bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar yang menggunakan strategi Everyone Is a Teacher Here lebih besar dibandingkan 
dengan nilai rata-rata hasil belajar dengan strategi  Learning Start With a Question  (84 > 
82,06). Sehingga analisis hipotesis ini diterima. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan pengaruh penggunaan strategi Learning Start With a 
Question dan strategi Everyone Is a Teacher Here terhadap hasil belajar IPS kelas IV MIM PK 
Kartasura tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji-t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,375 
> 2,001. Perbedaan pengaruh tersebut juga terbukti dari rata-rata kelas eksperimen 1 > 
rata-rata kelas eksperimen 2, yaitu yaitu 84 > 82,06. Sehingga dengan demikian penerapan 
strategi Everyone Is a Teacher Here lebih baik dibandingkan dengan penerapan strategi Learning 
Start With a Question dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV MIM PK 
Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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